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Abstract: The purpose of this study was to analyze the effect of compensation, work discipline and work 

environment on job satisfaction at PT Telkom Akses Semarang. The population in this study were all employees 

of PT Telkom Akses Semarang, totaling 73 people. Sample / respondents taken as many as 73 respondents, by 

measuring the census technique. The results showed that the compensation hypothesis test had a positive and 

significant effect on job satisfaction (t count = 3.225> t table = 1.671 with a significance figure = 0.002 < α = 

0.05 (significant). Thus, the hypothesis (H1) that compensation has a positive effect on job satisfaction is proven. 

Work discipline has a positive and significant effect on job satisfaction (t count = 3.182> t table = 1.671 with a 

significance number = 0.002 < α = 0.05 (significant). Thus, the hypothesis (H2) that work discipline has a positive 

effect on job satisfaction is proven. The work environment has a positive and significant effect on job satisfaction 

(t count 5.645> t table = 1.671 with a significance number = 0.000 < α = 0.05 (significant). Thus, the hypothesis 

(H3) that the work environment has a positive effect on job satisfaction is proven. The regression coefficient β1 

= 0.284 (positive sign) means that the greater the compensation received, the greater the job satisfaction. The 

regression coefficient β2 = 0.277, (positive sign) means that the more work discipline, the higher job satisfaction. 

Regression coefficient β3 = of 0.476 (positive sign) means that the more comfortable the work environment, the 

higher the job satisfaction at PT Telkom Access Semarang. 

Keywords: Compensation, work discipline, work environment and job satisfaction 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompensasi, disiplin kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. Telkom Akses Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT. Telkom Akses Semarang yang berjumlah 73 orang. Sample/responden yang diambil sebanyak 73 

responden, dengan mengukur tehnik sensus. Hasil penelitian menunjukkan uji hipotesis kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (t hitung = 3,225 > t tabel = 1,671  dengan  angka signifikansi = 

0,002 < α = 0,05 (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H1) bahwa kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja terbukti. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (t 

hitung = 3,182 > t tabel = 1,671  dengan angka signifikansi = 0,002 < α = 0,05 (signifikan). Dengan demikian 

maka hipotesis (H2) bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja terbukti. Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja ( t hitung 5,645 > t tabel = 1,671 dengan angka 

signifikansi = 0,000 < α = 0,05 (signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H3) bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja terbukti. Koefisien regresi β1 = 0,284 (bertanda positif) artinya 

semakin besar kompensasi yang diterima maka semakin besar kepuasan kerja. Koefisien regresi β2 = 0,277, 

(bertanda positif) artinya semakin disiplin kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja. Koefisien regresi β3 = 

sebesar 0,476 (bertanda positif) artinya apabila semakin nyaman lingkungan kerja maka semakin tinggi kepuasan 

kerja pada PT. Telkom Akses Semarang. 

Kata kunci: Kompensasi, disiplin kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

LATAR BELAKANG 

Mengelola sumber daya yang dimilikinya, sumber daya yang dimaksud yaitu sumber 

daya manusia. Ardana (2016) menyatakan bahwa sumber daya manusia menjadi aset terpenting 

yang dimiliki oleh Keberhasilan suatu organisasi ditentukan dari bagaimana organisasi 

perusahaan, karena manusia bisa menentukan keberhasilan perusahaan. Berhasil atau tidaknya 
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karyawan dalam mencapai tujuannya tergantung dari individu dalam menjalankan tugas dan 

rasa puas yang didapat para karyawan pada bidang pekerjaannya masing-masing. 

Sumber daya manusia merupakan jantung kehidupan organisasi atau perusahaan. 

Karyawan sebagai penggerak motor primer kegiatan perusahaan yang menjadikan berhasil atau 

gagal dalam menjalankan visi, misi, dan tujuannya (Firmanda, dkk 2019). 

Sumber daya manusia merupakan aset paling penting dalam suatu organisasi baik 

organisasi salam skala besar maupun kecil, karena merupakan sumber yang menggerakan dan 

mengarahkan organisasi serta mempertahankan dan mengembangkan organisasi dalam 

berbagai tuntutan masyarakat dan zaman (Susiawan dan Muhid, 2019). 

Bushra (2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja bersifat individu dan berbeda dengan 

nilai-nilai yang ada pada dirinya, karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka 

cenderung kreatif dan inovatif yang membantu organisasi untuk tumbuh, berkembang, dan 

akan membawa perubahan positif bagi organisasinya. Perubahan positif bagi suatu organisasi 

akan tercapai apabila pihaknya sudah memiliki karyawan yang handal dan mampu memberikan 

kepuasan kerja kepada setiap individu yang bekerja di organisasi tersebut. 

Hasil penelitian tentang lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja yang dilakukan oleh 

Tamali dan Munasip (2019) serta Emily dan Kadang (2020) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

PT. Telkom Akses (PTTA) merupakan anak perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk (Telkom) yang sahamnya dimiliki sepenuhnya oleh PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

PTTA bergerak dalam bisnis penyediaan layanan konstruksi dan pengelolaan infrastruktur 

jaringan. Pendirian PTTA merupakan bagian dari komitmen Telkom untuk terus melakukan 

pengembangan jaringan broadband untuk menghadirkan akses informasi dan komunikasi tanpa 

batas bagi seluruh masyarakat indonesia. Telkom berupaya menghadirkan koneksi internet 

berkualitas dan terjangkau untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga 

mampu bersaing di level dunia. 

Tabel 1.1 Perputaran Karyawan PT. Telkom Akses Semarang 

No Tahun Karyawan Masuk Keluar Karyawan Akhir 

  Awal Tahun Jml % Jml % Tahun 

1 2018 75 8 10.67 10 13.33 73 

2 2019 73 8 10.96 11 15.07 70 

3 2020 70 12 17.14 10 14.29 72 

4 2021 72 7 9.72 8 11.11 71 

5 2022 71 11 15.49 9 12.68 73 
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RUMUSAN MASALAH 

Maka perumusan masalahnya adalah bagaimana meningkatkan kepuas0an kerja 

melalui kompensasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja ? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja ? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja ? 

TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian bertujuan: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja. 

2. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. 

3. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Populasi yang digunakan adalah seluruh 

karyawan pada PT. Telkom Akses Semarang yang berjumlah 73 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan sampling sensus yaitu pengambilan sampel terhadap semua individu dalam 

populasi (Sugiyono, 2016). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh responden atau 

karyawan tetap yang dijadikan sampel. 

Metode Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh melalui literatur-

literatur, dokumen-dokumen, surat-surat yang ada hubungannya dengan topik yang akan 

dibahas (Soegiyono, 2016). Metode ini dilakukan dengan melakukan kegiatan kepustakaan 

melalui buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

judul penelitian ini. 
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2. Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang mencakup semua pertanyaan dan 

pertanyaan yang akan digunakan bisa melalui telepon, surat ataupun tatap muka (Ferdinand, 

2015).  Pertanyaan yang diajukan pada responden harus jelas dan tidak meragukan 

responden. Dalam penelitian ini melakukan penyebaran kuesioner untuk mengukur persepsi 

responden yang mana menggunakan Skala Likert yang dikembangkan oleh Rensis Likert.  

Metode Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a) Uji Validitas, yaitu pengujian tingkat ketepatan menggunakan alat pengukur terhadap 

suatu gejala atau kejadian. Uji yang digunakan adalah korelasi Product Moment dengan 

bantuan komputer (Program SPSS), bila koefisien korelasi r hitung > r tabel maka 

dinyatakan valid. 

b) Uji Reliabilitas, Uji reliabilitas menunjukkan seberapa jauh suatu hasil pengukuran 

relative konsisten apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. Konsistensi jawaban ditunjukkan oleh 

tingginya Cronback Alpha. Nilai alpha di atas 0,7 dinyatakan reliabel dan nilai alpha kurang 

dari 0,7 dikategorikan reliabilitasnya kurang baik (Imam Ghozali, 2016).  

2. Uji Kelayakan Model 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada dasarnya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

veriabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel 

dependen (Ghozali, 2016). 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statisfik F) 

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan cocok atau 

tidak (Ghozali, 2016). Dasar dalam pengambilan keputusannya adalah: 

a. Bila F-hitung > F-tabel, dan taraf Sig α < 0,05  maka pengaruh simultan dari variabel 

bebas  terhadap variabel terikat adalah signifikan. Model regresi dapat digunakan. 

b. Bila F-hitung < F-tabel, dan taraf Sig α > 0,05  maka pengaruh simultan dari variabel 

bebas  terhadap variabel terikat adalah tidak signifikan. Model regresi tidak dapat 

digunakan. 
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3. Uji Hipotesis 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen, secara individual, dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2016). Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

a. Bila t-hitung > t-tabel, dan taraf Sig α < 0,05  maka pengaruh parsial dari masing-

masing variabel bebas  terhadap variabel terikat adalah signifikan. Artinya hipotesis 

terbukti. 

b. Bila t-hitung < t-tabel, dan taraf Sig α > 0,05  maka pengaruh parsial dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat adalah tidak signifikan. Artinya hipotesis 

tidak terbukti. 

4. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh dua atau lebih 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan regresi berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Djarwanto, 2001) : 

 Y =  β1 X1 + β2 X2 +  β3 X3 + e 

 Dimana : 

 Y =  Kepuasan Kerja 

 X1 =  Kompensasi 

 X2 =  Disiplin Kerja 

X3 =  Lingkungan Kerja 

 β =  Koefisien regresi 

 e =  Error / residu 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji-t ini digunakan untuk membuktikan pengaruh antara Kompensasi (X1), Disiplin 

Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Kepuasan Kerja (Y) pada PT. Telkom Akses 

Semarang secara parsial, maka dilakukan dengan cara membuktikan nilai Sig. dengan ά = 0,05. 
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Hasil analisis tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 

Uji  t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.846 2.306  -.800 .426 

Kompensasi .363 .112 .284 3.225 .002 

Disiplin_Kerja .284 .089 .277 3.182 .002 

Lingkungan_Kerja .376 .067 .476 5.645 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja    

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja  

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari pengaruh 

variabel kompensasi terhadap kepuasan kerja = 3,225 > t tabel = 1,671 (df = n – k – 1 = 73 – 

3 – 1 = 69,  = 0,05, uji satu pihak) dengan  angka signifikansi = 0,002 <  = 0,05 

(signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H1) bahwa kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja terbukti. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari pengaruh 

variabel disiplin kerja terhadap kepuasan kerja = 3,182 < t tabel = 1,671 (df = n – k – 1 = 73 – 

3 – 1 = 69,  = 0,05, uji satu pihak) dengan angka signifikansi = 0,002 <  = 0,05 

(signifikan). Dengan demikian maka hipotesis (H2) bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja terbukti. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari pengaruh variabel 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja = 5,645 > t tabel = 1,671 (df = n – k – 1 = 73 – 3 – 1 

= 69,  = 0,05, uji satu pihak) dengan angka signifikansi = 0,000 <  = 0,05 (signifikan). 

Dengan demikian maka hipotesis (H3) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja terbukti. 

Analisis Regresi 

Analisis regresi digunakan untuk membuktikan pengaruh Kompensasi (X1), Disiplin 

Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Kepuasan Kerja (Y) pada PT. Telkom Akses 

Semarang. 

Dari hasil analisis regresi tabel 4.13 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Y  =  β1X1  +  β2X2  + β3X3  + e 
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Y =  0,284 X1 + 0,277 X2 + 0,476 X3 +e 

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa : 

1. Koefisien regresi X1 = 0,284 (bertanda positif) artinya bahwa apabila semakin layak 

kompensasi yang diterima maka semakin tinggi kepuasan kerja pada PT. Telkom Akses 

Semarang Semarang. 

2. Koefisien regresi X2 = 0,277 (bertanda positif) artinya bahwa apabila semakin tinggi 

disiplin kerja maka semakin tinggi pula kepuasan kerja pada PT. Telkom Akses 

Semarang. 

3. Koefisien regresi X3 = 0,476, (bertanda positif) artinya bahwa apabila lingkungan 

kerjanya nyaman maka semakin tinggi kepuasan kerja pada PT. Telkom Akses 

Semarang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Sehingga membuktikan hipotesis 1 (H1) bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan dapat dinterpretasikan bahwa semakin layak 

kompensasi yang diterima maka semakin tinggi pula kepuasan kerja. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Supriyadi; Priadana & Setia (2017), dan Tamali & Munasip (2019) yang 

membuktikan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja.  

Disiplin kerja berpengaruh positif  (β2 = 0,284) dan signifikan (sig. = 0,002) terhadap 

kepuasan kerja. Sehingga membuktikan hipotesis 2 (H2) bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja dan dapat diartikan bahwa semakin tinggi disiplin kerja maka 

semakin tinggi pula kepuasan kerja pada PT. Telkom Akses Semarang. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Supriyadi; Priadana & Setia (2017) serta Azhar; Nurdin & Siswadi (2020) yang 

membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

Lingkungan kerja berpengaruh positif  (β3 = 0,476) dan signifikan (sig. = 0,000) 

terhadap kepuasan kerja. Sehingga membuktikan hipotesis 3 (H3) bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan dapat diartikan bahwa semakin  nyaman 

lingkungan kerja yang dimiliki maka semakin besar pula kepuasan kerja pada PT. Telkom 

Akses Semarang. Hal ini mendukung hasil penelitian Tamali & Munasip (2019) serta Emily & 

Kadang (2020) yang membuktikan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (t hitung = 

3,225 > t tabel = 1,671  dengan  angka signifikansi = 0,002 < α = 0,05 (signifikan). 

Dengan demikian maka hipotesis (H1) bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja terbukti. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (t hitung = 

3,182 > t tabel = 1,671  dengan angka signifikansi = 0,002 < α = 0,05 (signifikan). 

Dengan demikian maka hipotesis (H2) bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja terbukti. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja ( t hitung 

5,645 > t tabel = 1,671 dengan angka signifikansi = 0,000 < α = 0,05 (signifikan). 

Dengan demikian maka hipotesis (H3) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja terbukti. 

SARAN 

Dari hasil pembahasan di bab sebelumnya, maka saran yang penulis sampaikan adalah : 

1. Lingkungan kerja yang sudah baik memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan, oleh karena itu, perusahaan harus tetap mempertahankan bahkan 

meningkatkan kondisi lingkungan kerja, yaitu memberikan peralatan kerja yang 

memenuhi strandar, seperti helm dan seragam kerja demi mendukung pelaksanaan 

pekerjaan karyawan. 

2. Diharapkan kepada pihak perusahaan agar dapat terus berusaha mempertahankan 

karyawan yang mempunyai kinerja yang baik. Contohnya dengan memberikan 

tambahan kompensasi berupa penghargaan (reward) kepada karyawan yang berprestasi 

agar memacu semangat kerja para karyawan yang ada di PT. Telkom Akses Semarang 

dan otomatis akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

3. Disiplin kerja di PT. Telkom Akses Semarang menunjukkan hasil cukup baik. Beberapa 

kekurangan dan harus diperbaiki yaitu ketepatan waktu karyawan, kurangnya ketaatan 

karyawan dalam bekerja, dan dalam melaksanakan tata tertib perusahaan karyawan 

belum patuh dengan tata tertib yang diterapkan perusahaan. Faktor tersebut perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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